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bo = Keliling penampang kritis untuk geser pada slab [mm]

d = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan longitudinal [mm]

C1 = Dimensi kolom yang diukur pada arah bentang momen ditentukan [mm]

C2 = Dimensi kolom yang diukur pada arah tegak lurus bentang momen

ditentukan [mm]

DF = Koefisien distribusi faktor pada saat cross

I = Momen inersia penampang terhadap sumbu pusat [mm4]

Kc = Kekakuan kolom [N/mm]

Kec = Kekakuan ekivalen kolom [N/mm]

L1 = Panjang bentang arah dimana momen akan ditentukan [mm]

L2 = Panjang bentang arah tegak lurus momen yang ditentukan [mm]

Vu = Gaya geser ultimit [N]

σ = Tegangan geser pons [Mpa]

σ = Kapasitas tegangan geser beton [Mpa]

αs = Konstanta yang digunakan untuk menghitung Vc pada slab dan pondasi

tapak (αs = 40 untuk kolom interior, αs = 30 untuk kolom tepi, αs = 20

kolom tepi)

β = Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek

λ = Faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis reduksi dari beton

ringan terhadap beton normal.


